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Abstrak 

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bank yang bergerak di bidang perbankan syariah. Salah 
satu produk BSI yaitu Mobile Banking yang merupakan sistem pelayanan yang disediakan oleh 
Bank yang dapat diakses melalui aplikasi menggunakan jaringan informasi yang dipakai oleh 
para nasabah. Mobile banking memfasilitasi transaksi seperti pembayaran, pembelian dan 
informasi seputar rekening nasabah tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu berfokus untuk 
mengetahui Faktor yang mempengaruhi minat Nasabah dalam Penggunaan Mobile Banking 
pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Tanjungsari 2 Sumedang. Metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan penelitian lapangan yang 
dilakukan di Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Sari 2 kabupaten Sumedang. Sumber data 
yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari nasabah yang berada di Bank Syariah 
Indonesia KCP Tanjungsari 2 Sumedang. Sumber data ini berasal dari data yang diperoleh 
melalui hasil wawancara atau data yang dikumpulkan secara langsung dari objek penelitian 
yang merupakan proses komunikasi tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan 
informasi. Sedangkan data sekunder data yang memberikan keterangan tambahan tentang 
penelitian berupa data yang digunakan berasal dari media daring seperti analisa artikel, analisa 
isi serta pengumpulan informasi yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi minat 
nasabah dalam penggunaan mobile banking sebagai dasar landasan teori. Minat nasabah di 
Bank Syariah Indonesia KCP Tanjungsari 2 dalam penggunaan Mobile Banking berdasarkan 
Wawancara di dapatkan kesimpulan jika alasan atau faktor minat nasabah menggunakan 
mobile banking karena kemudahan dan manfaat yang diberikan oleh layanan Mobile Banking 
yaitu nasabah dapat leluasa dalam keputusan bertransaksinya  dan keamanan yang terpercaya, 
menghemat waktu nasabah sehingga tanpa harus membuang-buang waktu untuk mengantri 
ke Bank atau counter ATM dalam melakukan transaksi.  

Kata Kunci: Minat, Nasabah, Bank Syariah, Mobile Banking, Transaksi. 

Abstract 

Bank Syariah Indonesia (BSI) is a bank engaged in Islamic banking. One of BSI's products is 
Mobile Banking, which is a service system provided by the Bank that can be accessed through 
an application using the information network used by customers. Mobile banking facilitates 
transactions such as payments, purchases and information about the customer's account. The 
purpose of this study is to focus on knowing the factors that influence customer interest in the 
use of Mobile Banking at PT. Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Sari 2. The method used to 
obtain data in this study is a qualitative qualitative method with field research conducted at 
Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Sari 2, Sumedang district. There are two sources of data 
carried out in this study, namely primary data sources and secondary data sources. Primary 
data sources are obtained directly from customers who are at Bank Syariah Indonesia KCP 
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Tanjungsari 2, Sumedang. The source of this data comes from data obtained through interviews 
or data collected directly from the object of research which is a direct question and answer 
communication process to obtain information. While secondary data is data that provides 
additional information about the research in the form of data used from online media such as 
article analysis, content analysis and information collection related to factors that influence 
customer interest in the use of Mobile Banking as a theoretical basis. Customer interest at Bank 
Syariah Indonesia KCP Tanjungsari 2 Sumedang in the use of mobile banking based on 
customer interviews, it was concluded that the reasons or factors for customers' interest in 
using mobile banking were due to the convenience and benefits provided by Mobile Banking 
services, namely customers can be free in their transaction decisions and reliable security, save 
customers time so that they don't have to waste time waiting in line at the bank or ATM counter 
to make transactions. 

Keywords: Motivation, Debtor, Islamic Bank, Mobile Banking, Transaction. 

 

A. Pendahuluan 

Istilah perbanka bank sudah tidak asing lagi pada masyarakat yaitu berkaitan dengan 
uang dan mengganggap pengertian perbankan dan perngertian bank itu sama. Kedua hal 
tersebut mengenai keuangan dan sejenis tetapi memiliki pengertian yang berbeda. Perbankan 
merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses melaksanakan usahanya seperti mengumpulkan dana dari masya-
rakat (nasabah) dan menyalurkanya kepada masyarakat. Sedangkan Bank menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 yaitu badan usaha yang bertugas untuk menghimpun dana dari 
masyarakat berupa simpanan lalu menyalurkannya kepada masyarakat bisa dalam bentuk 
kredit atau dalam bentuk-bentuk lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat banyak. Oleh karena itu, bank merupakan tempat kepercayaan masyarakat untuk 
menyimpan dan mengelola keuangannya (Arivin, 2010).  

Bank Syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk menegakkan 
aturan-aturan ekonomi Islami, sebagai bagian dari sistem ekonomi, lembaga tersebut bagian 
dari keseluruhan sistem sosial. Oleh karenanya keberadaan bank syariah harus dipandang 
dalam konteks keseluruhan keberadaan masyarakat (manusia), serta nilai-nilai yang berlaku 
dalam masyarakat yang bersangkutan (Muhammad, 2009). 

Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah, 
demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan untuk menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersaan dan 
pemerataan kesejahteraan rakyat. Indonesia termasuk kedalam negara yang memiliki jumlah 
penduduk muslim terbesar di dunia sehingga sudah selayaknya Indonesia memiliki potensi 
unggul untuk menjadi pelopor dan kiblat pengembangan keuangan syariah di dunia (Tho’in, 
2019). Hal tersebut memerlukan kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan 
yang kuat. Kondisi perbankan Syariah di Indonesia mencapai peningkatan dan pengembangan 
yang signifikan dalam kurun tiga dekade ini yaitu berupa Inovasi produk, peningkatan layanan, 
serta pengembangan jaringan yang positif dari tahun ke tahun.  

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bank yang bergerak di bidang perbankan syariah 
yang berada di Indonesia diresmikan pada tanggal 1 Februari 2021. BSI merupakan hasil 
penggabungan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRIsyariah menjadi satu dengan tujuan 
membuat pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia dengan mendorong bank syariah lebih 
besar, masuk ke pasar global dan menjadi energi baru untuk ekonomi nasional (Republika, 
2020).  
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Bank Syariah Indonesia menawarkan berbagai produk penghimpunan dana dan juga 
penyaluran dana. Dalam penghimpunan dana BSI menawarkan produk seperti tabungan, giro 
dan deposito. Sedangkan dalam penyaluran dana menawarkan produk pembiayaan, hal tersebut 
merupakan cara pelayanan BSI dalam memenuhi kebutuhan nasabah dan nantinya dapat 
meningkatkan pertumbuhan perbankan dan keuangan perbankan. Perkembangan teknologi 
sekarang ini menjadikan peradaban manusia secara global. Perkembangan teknologi membuat 
dunia menjadi tanpa batas (borderless) atau terjadinya perubahan sosial dalam bermasyarakat 
secara signifikan dan memiliki manfaat lainnya. BSI di era modern sekarang ini memiliki 
pemasaran dan model manajemen bank yaitu berupa pengembangan digital menjadi sebuah 
cara alternatif utama bagi nasabah khususnya pengguna mobile. Untuk itu, bank perlu mema-
hami preferensi mengenai kepuasan dari pelanggan selanjutnya bank mengembangkan teori 
pemasaran layanan tersebut (Vebiana, 2018). Jika nasabah merasa nyaman pada pelayanan yang 
dimiliki BSI, maka nasabah akan memberikan nilai dan kepuasan tertinggi yang berujung pada 
penggunaan layanan ulang dan akhirnya mampu meningkatkan profitabilitas bank yang tinggi 
juga. Sebaliknya, apabila BSI kurang baik dalam hal pelayanan kepada nasabah maka akan 
mengakibatkan nasabah berpindah pada bank lain yang memiliki kualitas lebih baik, dan 
melemahnya kemampuan bank untuk bersaing mendominasi pasar.  

Mobile Banking merupakan salah satu bentuk pengembangan dari BSI dengan tujuan 
untuk kenyamanan, keamanan, kemudahan atau efisien dimana saja dan kapan saja dalam 
mengakses berbagai produk yang terdapat di BSI dengan satu aplikasi pada mobile tanpa antri 
untuk pergi ke bank terkecuali tarik tunai. Layanan yang dimiliki Mobile Banking diantaranya 
transaksi finansial, transaksi non finansial, transfer dana, cek saldo, pembayaran tagihan dan 
fitur lainnya (Wibiadila, 2016). Meskipun mobile banking memiliki banyak keuntungan yang 
didapat oleh nasabah, pada kenyataannya layanan mobile banking ini masih jarang digunakan 
oleh nasabah dan cenderung kurang diminati baik berupa kurang pemahaman nasabah pada 
teknologi atau diakibatkan oleh pengalaman buruk nasabah, nasabah yang lebih senang 
melakukan transaksi via ATM atau dengan antri di bank, dan berupa keluhan kurangnya 
jaringan internet yang dimiliki nasabah. BSI perlu terus berupaya memasarkan layanan mobile 
banking kepada nasabah sehingga nasabah tertarik dan berminat untuk menggunakan mobile 
banking. Dengan dmeikian setiap bank syariah perlu mengatasi permasalahan atau kendala 
yang di alami nasabah dan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat Nasabah 
dalam Penggunaan Mobile Banking agar terwujududnya pemanfaatan yg merata kepada setiap 
nasabah BSI khususnya pada nasabah di PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu 
Tanjung Sari 2 Sumedang. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis didukung dengan pendekatan 
kualitatif dan studi literatur mengenai faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam 
penggunaan mobile banking dari media, buku, jurnal elektronik serta menganalisis terhadap 
suatu masalah. Menurut (Bogdan dan Biklen 1992) berpendapat jika penelitian kualitatif 
merupakan langkah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau ucapan, 
serta perilaku orang yang diamati. Penelitian ini bertujuan mendapatkan pemahaman yang 
bersifat umum terhadap kenyataan sosial dari sudut pandang partisipan. Data sekunder yang 
digunakan berasal dari media daring seperti analisa artikel, analisa isi serta pengumpulan 
informasi yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam Penggu-
naan Mobile Banking sebagai dasar landasan teori. Data primer, data yang didapat dari sumber 



Prosiding Artikel Mini Riset Program Studi Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Volume 1 Nomor 1 Januari 2025 

2025 

 

4 

utama baik individu maupun kelompok seperti hasil dari wawancara atau data yang dikum-
pulkan secara langsung dari objek penelitian yang ada pada Kantor BSI KCP Tanjung Sari 2 
Sumedang yang merupakan proses komunikasi tanya jawab secara langsung untuk menda-
patkan informasi secara detail, lengkap, dan akurat. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Urgensi Layanan Mobile Banking di Bank Syariah 

Layanan utana perbankan syariah sekarang ini fokus terhadap memanfaatkan teknologi 
digital tetapi hal tersebut tidak mudah dikarenakan perlu adanya merubah tatanan dalam 
sistem perbankan syariah sehingga diperlukan uji coba pada kelayakan serta dampak pada 
sejumlah bidang. Bank syariah akan berhadapan dengan dua kondisi sekaligus yaitu peluang 
dan tantangan yaitu peluang berupa kesempatan perbanka syariah untuk membangun SDM 
yang kreatif dan inovatif. Teknologi digital akan mendorong terjalinnya kerjasama dan daya 
saing yang sehat antar perbankan syariah dan konvensional (Husna, 2020). 

Adanya mobile banking sebagai inovasi transformasi digital sekarang ini dapat bekerja 
secara efektif, efisien, dan produktif dalam memenuhi ekspektasi dan kebutuhan nasabah. 
Terdapat 4 tantangan utama bagi industri perbankan nasional untuk dapat mengembangkan 
business model dalam digitalisasi layanan perbankan menurut OJK mulai dari waktu 
penyelesaian transaksi lebih cepat, keamanan lebih tinggi, hingga tarif transaksi yang lebih 
murah. Berikut tantangan yang harus dihadapi perbanka nasional diantaranya yang pertama 
API Attack yaitu serangan berupa penyalahgunaan, pelanggaran akses API, dan serangan bot 
yang salah satunya dapat mengancam keselamatan data nasabah pada aplikasi internet 
banking. Kemudian yang kedua yaitu Infrastruktur IT yang tangkas akan memudahkan 
adaptasi perbankan terhadap kanal-kanal baru digital. Yang ketiga yaitu konektivitas yang 
buruk akan  berpengaruh kepada kepuasan nasabah dan reputasi bisnis. meningkatkan 
konektivitas yang stabil guna memberikan pengalaman bertransaksi yang baik kepada seluruh 
nasabah. Dan yang terakhir yaitu Perbankan harus bisa mempercepat integrasi ekosistem 
industri sistem pembayaran secara end-to-end dari perbankan digital, fintech, e-commerce, 
dan konsumen.  

Mobile banking merupakan pelayanan jasa bank untuk nasabahnya dalam memperoleh 
informasi, melalui jaringan internet. Mobile banking di Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung 
Sari 2 mendapat tanggapan yang baik dari masyarakat penggguna jasa layanan perbankan, 
karena sangat membantu dan memudahkan pihak nasabah dalam mengelola dan memantau 
keuangan mereka. Selain itu, mobile banking dapat memberikan kemudahan bagi nasabah 
penggunanya dengan berbagai macam transaksi seperti transfer antar bank, pembelian pulsa, 
pembayaran tagihan PLN, dan lain sebagainya hanya dengan menggunakan aplikasi tersebut, 
serta menghemat waktu karena tidak perlu antri di Bank untuk melalukan transaksi. Melalui 
hasil pengamatan di Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Sari 2 yaitu jumlah nasabah yang 
menggunakan mobile banking mengalami peningkatan. Meskipun layanan mobile banking 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada para penggunanya, tetapi terdapat beberapa 
pengguna yang mengeluhkan atau kurang nyaman pada saat menggunaka layanan tersebut. 
Salah satu contoh keluhan yang disampaikan oleh nasabah pengguna mobile banking yaitu 
berupa fitur pembelian yang lambat dimana nasabah telah melakukan pembayaran tetapi 
nasabah belum menerimanya, sehingga nasabah harus pergi ke bank untuk mencocokan bukti 
transaksi tersebut.  

Bank Syariah Indonesia merupakan bank baru hasil merger antara PT Bank BRIsyariah 
Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Dampak dari hal tersebut menjadikan 
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nasabah pengguna Bank terdahulu tersebut harus migrasi menjadi Bank Syariah Indonesia 
seperti ATM, Buku Tabungan dan Mobile Banking. Dapat terlihat pada saat migrasi nasabah 
yang datang ke bank berminat untuk membuat mobile banking dengan asumsi menggunakan 
layanan mobile banking tentunya banyak kemudahan yang akan didapatkan.  

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan fakta bahwa ada beberapa alasan nasabah 
untuk menggunakan mobile banking: 

Pertama, Abdul (2022) menjelaskan bahwa alasan menggunakan mobile banking karena 
mbanking  dapat memudahkan saya dalam melakukan transaksi, kejadian sebelum saya 
menggunakan mobile banking adalah sering terjadi kehilangan uang cash, hal ini saya sadari 
saat akan suatu bertransaksi. selain itu mobile banking juga dapat menjadi tempat penyim-
panan uang yang aman dan mudah untuk memanage-nya, saya dapat mengetahui jumlah uang 
saya kapan pun dan dimana pun. Dari hasil wawancara Abdul sudah sangat puas dengan 
menggunakan layanan mobile banking karena transaksi dapat dilakukan dimanapun dan 
kapanpun.  

Kedua, Annisa Nur (2022) menjelaskan bahwa penggunaan mobile banking ialah karena 
aplikasi mobile banking sangat membantu dalam melakukan transaksi secara cepat. Aplikasi 
mobile banking tidak hanya bisa digunakan untuk transaksi secara online saja namun bisa 
digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti membayar tagihan, dan beragam bentuk yang 
berkaitan dengan keuangan serta sekarang ini dapat digunakan untuk menarik uang di mesin 
atm tanpa menggunakan kartu atm sehingga tidak perlu antri ke bank. Dari hasil wawancara, 
Annisa Nur menikmati dengan adanya mobile banking berserta dengan fitur transaksi lainnya, 
mempermudah tanpa harus pergi antri ke bank.  

Ketiga, Ayu Anisa (2022) menjelaskan bahwa alasan mengggunakan mobile banking 
ialah dengan adanya mobile banking lebih mudah dan cepat saat digunakan dalam kondisi 
terburu buru contohhya pada saat transfer uang. Dari hasil wawancara, Ayu Anisa merasa 
terbantu dengan adanya layanan mobile banking karena sangat mempermudah nasabah untuk 
mengirimkan uang kepada nasabah lainnya dengan cepat.  

Keempat, Jeje (2022) menjelaskan bahwa alasan menggunakan mobile banking ialah 
Lebih cepat, praktis, ditambah adanya fitur pembayaran kebutuhan sehari hari yang sangat 
membantu hanya dengan satu aplikasi. Dari hasil wawancara, Jeje sebagai pengguna mobile 
banking merasa sangat terbantu dalam berbagai transaksi. Menurut ibu Resha Indah salah satu 
nasabah yang menggunakan monile banking, alasannya menggunakan Mobile banking ialah 
bisa dengan mudah mengetahui mutasi transaksi kapan saja, terutama saya berjualan online 
yang sering membuka mobile banking untuk mencek uang yang masuk dari pembeli tanpa 
harus pergi ke ATM. Praktis dan sangat mudah.  

Kelima, Resha Indah (2022) dan Hisyam (2022) keduanya mengatakan bahwa alasan 
menggunakan mobile banking adalah dapat dengan mudah digunakan dalam mencek mutasi 
dalam rekening. Menurut keduanya, penggunaan mobile banking sangat membantu mereka 
untuk melakukan transaksi karena lebih praktis, cepat dan cukup aman ketika handphone 
hilang tidak perlu kawatir orang lain akan mengakses mobile banking karena untuk bisa 
melakukan transaksi finansial harus memasukkan pin mobile banking, yang mana dilihat dari 
segi keamanan pun terasa nyaman dan aman.  

2. Perkembangan dan Dampak Mobile Banking Bagi Nasabah 

Mobile Banking merupakan layanan perbankan melalui telepon seluler dengan memakai 
jaringan informasi yang dipakai oleh para nasabah. Mobile banking memberikan penawaran dan 
kesempatan yang baik untuk bank baik itu menurunkan biaya, menambah nasabah untuk 
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menabung, dan jasa transaksi yang mudah (Febrianta, 2016). Perilaku konsumen merupakan 
tindakan yang dilakukan nyata baik individu maupun organisasi yang dipengaruhi dari berbagai 
aspek internal dan eksternal untuk mengarahkan dalam memilih, mengkonsumsi barang dan 
jasa yang diinginkan (Priambodo dan Prabawani, 2015).   

Salah satu bentuk upaya Bank Syariah Indonesia dalam memfasilitasi pelayanan kepada 
nasabah yaitu dengan adanya layanan online banking. Online banking digunakan dalam 
transaksi finansial secara online yang dapat diakses tanpa dibatasi ruang dan waktu, dimana saja 
dan kapan saja berdasarkan menu yang telah tersedia didalam aplikasi. Dalam melakukan 
transaksi, nasabah harus mempunyai jaringan data atau jaringan internet. Layanan dalam 
penggunakan e-banking disetiap bank berbeda diantaranya yaitu internet banking, mobile 
banking, sms banking, dan phone banking. Bank Syariah Indonesia menggunakan sistem BSI 
Mobile yang didalamnya terdapat fitur yang memudahkan nasabah dalam bertransaksi secara 
finansial seperti Info rekening, transfer, pembayaran, pembelian, tarik tunai dan cicilan 
tabungan lainnya. Fitur selanjutnya yaitu transaksi spiritual berupa layanan Islami seperti fitur 
Lokasi Masjid, Waktu Shalat, dan Arah Kiblat membuat ibadah lebih mudah dan Fitur terakhir 
ada sahabat sosial Berbagi dengan orang terdekat sekarang lebih mudah di BSI Mobile melalui 
fitur Berbagi-Ziswaf. Cara untuk aktivasi mobile banking bisa dengan berbagai aktivasi 
diantaranya aktivasi secara langsung setelah berhasil buka rekening online, chat bot, call center, 
fitur Minta Kode Aktivasi, atau aktivasi melalui kantor cabang Bank Syariah Indonesia terdekat. 
BSI Mobile bebas tarif dan biaya sedangkan biaya untuk transaksi nya dikenakan sesuai 
transaksi yang dilakukan, selain itu ada limit transaksi BSI mobile diantaranya:  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dan kemajuan teknologi sekarang ini 
dikaitkan maka harus dibarengi dengan dukungan sistem teknologi informasi yang sesuai 
syariah. Selain itu layanan Mobile Banking harus memenuhi kriteria keamanan dan kelayakan 
sehingga nasabah aman dalam bertraksaksi. Berikut kriteria keselamatan dalam penggunaan 
Mobile banking (Nurastuti, 2011). 

a. Kerahasiaan 
Data nasabah yang menggunakan mobile banking harus dilindungi dengan cara melarang 
berbagai akses yang tidak terpercaya dari tempat pengambilan.  

b. Keaslian 
Akses pengisian data diberikan pada saat identitas pengguna sudah dipastikan dan 
konfirmasi.  

c. Integritas 
Teknik Enkripsi digunakan untuk menghindari manipulasi data selama transmisi. 
Melakukan vertivikasi integritas pada transmisi data dengan pemeriksaan validasi atribut 
tertentu antara pihak bank dan nasabah.  

d. Non-disputability 
Nasabah dalam betransaksi harus memiliki catatan transaksi tujuannya agar dapat mela-
porkan apabila ada perbedaan bank. Selain itu perlu didokumentasikan setiap transaksi 
secara terperinci dan dapat terlayani kembali dengan alasan yang tepat.  

Kelebihan BSI Mobile secara tampilan cenderung mengadaptasi dari tampilan Mandiri 
Syariah Mobile ketimbang BRI Syariah Mobile maupun BNI Syariah Mobile Banking. Hanya saja 
BSI Mobile telah mengalami penyesuaian pada kombinasi warna serta desain ikon fitur dan 
menunya. Aplikasi mobile banking memiliki banyak fitur yang ditawarkan dengan berbagai 
fungsi, hal ini memungkinkan nasabah pengguna BSI Mobile melakukan berbagai jenis transaksi 
sekaligus hanya dengan satu aplikasi. Selain itu BSI Mobile memiliki sejumlah fitur Islami 
dengan menunjukan identitasnya untuk membuktikan komitmennya sebagai perbankan 

syariah. kelemahan dari aplikasi BSI Mobile terdapat pada tampilan User Interface (UI) dan User 
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Experience (UX) yang belum cukup baik. Tampilan utama aplikasi terlihat terlalu penuh, dan 
sebaiknya aplikasi dapat didesain menjadi lebih sederhana, tampak ringkas namun tetap 
fungsional dan informatif. Untuk mengakses sebagian besar fitur dalam BSI Mobile yang meng-
haruskan penggunanya memasukkan kata sandi dan PIN memang di sisi lain dapat menjamin 
keamanan, tetapi hal tersebut juga dapat berpotensi untuk dinilai tidak efisien bagi beberapa 
pengguna. 

Manfat dalam penggunaan Mobile banking yaitu mudah dimengerti dalam menjalin 
interaksi layanan seperti cek saldo, transfer antar rekening, info kurs dan sebagainya dalam 
mobile banking. Mobile Banking lebih ekonomis dibandingkan transaksi secara konvensional 
(kunjungi bank langsung) dan mobile banking memberi pelayanan selama 24 jam dimanapun 

bahkan ketika kantor bank sudah tutup. Selain itu, Mobile banking dapat memberikan manfaat 
terhadap pekerjaan dan pencapaian prestasi kerja nasabah meliputi pekerjaan lebih mudah, 
menambah produktivitas, mempertinggi efektifitas, dan mengembangkan kinerja pekerjaan. 
Mobile Banking memiliki sistem perindungan untuk menjaga keamanan transaksi nasabah 
seperti penipuan dalam transaksi yang dilakukan. Nasabah akan mendapatkan pemberitahuan 
berupa sms ketika terdapat aktivitas pada rekening nasabah baik setoran, penarikan uang, atau 
transfer antar rekening. Dibalik kemudahan Mobile Banking, terdapat pula kelemahan yang 
dimiliki yaitu bisa saja terdapat seorang hacker yang mencuri data account ataupun debit serta 
data kartu angsuran dari konsumen, keterlambatan atau dengan sebutan pending dalam 
penerimaan dan pengiriman yang di rasakan oleh nasabah. 

Kekurangan lainnya dalam mobile banking yaitu dimana saat nasabah akan menggu-
nakan mobile banking, nasabah harus memasukan kode sandi dan pin oleh karena itu nasabah 
perlu mengingat setiap kode yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi. Jika nasabah lupa 
dengan nomor kode yang dibutuhkan, maka nasabah tidak akan bisa melakukan transaksi. 
Banyak orang tua yang cepat lupa sandi dan pin yang mereka buat sehingga mereka menulisnya, 
jika ada orang yang berbuat jahat tidak menutup kemungkinan akan melakukan transaksi yang 
merugikan nasabah dengan membuka aplikasi mobile banking tersebut dan memasukan sandi 
pin yang ditulis.  

3. Sistem Pelayanan dalam Pembuatan Mobile Banking di BSI KCP Tanjung Sari 2 

BSI KCP Tanjung Sari 2 memberikan pelayanan yang beragam terhadap nasabah dan 
salah satu pelayanan tersebut yaitu pelayanan pembuatan mobile banking. Mobile banking ini 

dapat dibuat oleh nasabah BSI sebagai sarana transaksi dengan berbagai keuntungan. Untuk 
membuat mobile banking, nasabah bisa datang langsung ke BSI terdekat yang nantinya akan 
dilayani oleh Custumer Service untuk pendaftaran serta pembuatan mobile banking. BSI KCP 
Tanjung Sari 2 membantu setiap nasabah yang ingin membuat mobile banking, dimulai dari 
nasabah mengisi data terlebih dahulu lalu Custumer Service akan memasukan data tersebut 
untuk mendaftarkan nasabah sebagai pengguna mobile banking.  

Selanjutnya nasabah dibantu dengan tahapan pembuatan mobile banking seperti 
mengunduh aplikasi, memasukan kode vertifikasi yang masuk lewat SMS Handphone nasabah 
dari pihak BSI, cara pembuatan pin dan sandi, serta cara penggunaan aplikasi mobile banking.  
Selain Custumer Service, pegawai bank lainnya antusias memperkenalkan mobile banking 

kepada nasabah, seperti Security BSI KCP Tanjung Sari 2 yang kegiatan sehari harinya bertegur 
sapa dengan setiap nasabah yang datang untuk menanyakan keperluan apa datang ke BSI. 
Sebagai contoh nasabah yang akan membuat buku tabungan lalu nantinya Security akan 
menawarkan nasabah untuk sekaligus membuat mobile banking. Ketika nasabah berminat, 
security akan memberikan lembar form untuk pembuatan mobile banking dan ditunjukan 
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untuk ke Custumer Service.  

Selain itu, pekerja bank dalam bidang pembiaayan memiliki nasabah yang akan menga-
jukan pembiayaan maka terlebih dahulu nasabah harus membuat buku tabungan serta mobile 
banking. Dari pelayanan tersebut dapat terlihat jika BSI KCP Tanjung Sari 2 antusias dalam 
memperkenalkan mobile banking kepada nasabahnya, dengan tujuan untuk kenyamanan 
nasabah itu sendiri.  

4. Faktor Pendorong Minat Nasabah BSI  

Minat merupakan keinginan atau dorongan dari diri seseorang terhadap objek tertentu 
sesuai sasaran yang berkaitan dengan kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Minat juga bisa 
diartikan sebagai motivasi yang sewaktu waktu dapat berubah tergantung pada kebutuhan dan 

adanya masukan-masukan tertentu berupa wawasan baru dan pola pemikiran yang baru. Minat 
merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada 
yang menyuruh (Slameto, 2010). Pada dasarnya minat merupakan penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat.  

Nasabah merupakan konsumen sebagai penyedia dana dalam proses transaksi barang 
ataupun jasa, Minat nasabah merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
proses pengambilan keputusan yang dilakukan. Ada beberapa tahap dalam proses pengambilan 
keputusan yang umumnya dilakukan oleh seseorang yaitu pengenalan kebutuhan dan proses 
informasi terhadap konsumen atau nasabah (Komarudin, 1994). Minat memiliki dua jenis yaitu 

minat personal (individual) dan situasional. 

a. Personal Interest 

Personal interests atau individual interest yaitu aspek lebih enduring (tahan lama) pada 
diri seseorang (Woolfolk, 2009). Dalam pengembilan keputusan Personal interest memainkan 
peranan penting seperti halnya (persepsi, keluarga, motivasi dan keterlibatan, pengetahuan, 
sikap, pembelajaran, kelompok usia, dan gaya hidup). Persepsi merupakan proses individu 
untuk mendapatkan, mengorganisasi, mengolah dan menginterpretasikan informasi. Informasi 
yang sama bisa dipersepsikan berbeda oleh individu berbeda. Keluarga merupakan lingkungan 
dimana sebagian besar konsumen tinggal dan berinteraksi dengan anggota-anggota keluarga 
lainnya. Motivasi yaitu kesediaan tingkat upaya mengeluarkan yang tinggi untuk tujuan 
organisasi dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi beberapa kebutuhan 
individual (Latifah, 2017). 

b. Situasional Interest 

Situasional interests merupakan aspek yang berumur lebih pendek. Minat situasional 
dipicu oleh lingkungan sekitar, seperti hal-hal yang baru, berbeda, tak terduga, atau secara 
khusus hidup sering menghasilkan minat situasional. Minat memiliki sifat dan karakter khusus 
diantaranya sebagai berikut: pertama, minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan antara 
minat seseorang dan orang lain; kedua, minat menimbulkan efek deskriminatif; ketiga, erat 
hubungannya dengan motivasi; dan keempat, minat merupakan hal yang dipelajari. 

Sedangkan menurut Ramayulis (2001) dan Sofyan (2001), ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan mobile banking, antara lain: pertama, 

dorongan dari diri sendiri untuk membangkitkan minat yang bisa jadi dipengaruhi oleh motif 
sosial yang menjadi faktor dalam membangkitkan minat untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu; kedua, faktor emosional mempengaruhi minat dan memiliki hubungan yang erat 
dengan emosi. Oleh karena itu minat merupakan dorongan kuat bagi seseorang untuk 
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melakukan segala sesuatu dengan tujuan untuk mengwujudkan cita-cita sesuai keinginannya; 
ketiga, perbedaan pekerjaan yang memperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin 
dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu senggangnya, dan lain-lain; keempat, 
perbedaan sosial ekonomi seseorang seperti sosial ekonomi tinggi akan kebih mudah mencapai 
apa yang diinginkannya daripada yang mempunyai sosial ekonomi rendah; kelima, perbedaan 
hobi/kegemaran yang menjadikan seseorang menggunakan waktu senggangnya; keenam, 
perbedaan jenis kelamin seperti minat wanita dengan pria berbeda, Contohnya pada pola 
berbelanja; dan ketujuh, perbedaan usia memiliki minat yang berbeda terhadap suatu barang 
atau aktivitas lainnya. 

Namun demikian perlu dicatat bahwa adapula tantangan yang harus dihadapi perbankan 
dalam memberikan layanan mobile banking, diantaranya: pertama, API Attack yaitu serangan 
berupa penyalahgunaan yang dapat mengancam keselamatan data nasabah pada aplikasi 
internet banking; kedua, Infrastruktur IT yang tangkas akan memudahkan adaptasi perbankan 
terhadap kanal-kanal baru digital; ketiga, konektivitas yang buruk akan  berpengaruh kepada 
kepuasan nasabah dan reputasi bisnis, dan keempat, pihak perbankan harus bisa mempercepat 
integrasi ekosistem industri sistem pembayaran secara end-to-end dari perbankan digital, 
fintech, e-commerce, dan konsumen. Tantangan tersebut bisa diantisipasi oleh Bank sehingga 
pada saat ini dari hasil wawancara nasabah lebih banyak merasakan manfaat yang dirasakan. 

 

D. Kesimpulan 

Mobile Banking merupakan sistem pelayanan yang disediakan oleh Bank yang dapat 
diakses melalui aplikasi. Fasilitas mobile banking memfasilitasi transaksi seperti pembayaran, 
pembelian dan informasi seputar rekening nasabah tersebut. Minat nasabah di Bank Syariah 
Indonesia KCP Tanjung Sari 2 Sumedang dalam penggunaan mobile banking berdasarkan 
Wawancara dengan nasabah didapatkan kesimpulan jika alasan atau faktor minat nasabah 
menggunakan mobile banking karena kemudahan dan manfaat yang diberikan oleh layanan 
Mobile Banking yaitu nasabah dapat leluasa dalam keputusan bertransaksinya  dan keamanan 
yang terpercaya, menghemat waktu nasabah sehingga tanpa harus membuang-buang waktu 
untuk mengantri ke Bank atau counter ATM dalam melakukan transaksi. Untuk menarik minat 
para nasabahnya PT Bank Syariah Indonesia KCP Tanjungsari 2 Sumedang dengan melakukan 
pemasaran kepada para nasabah yang datang dengan cara menawarkan produk mobile 
banking dengan mensosialisasikan layanan mobile banking kepada nasabah agar lebih mema-
hami untuk menggunakan layanan mobile banking. nasabah yang ditawarkan yaitu nasabah 
yang akan melakukan pembukaan rekening tabungan, dan migrasi.  
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